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ABSTRACT

Village-Owned Enterprises (BUMDES) Sedupi Indah was officially
established on April 12, 2016. Besides having the scope of the business process
the Savings and Loan Unit (USP) bumdes also provides musical instrument
rentals. Village-Owned Enterprises (BUMDES) Sedupi Indah currently in
administrative processing or savings and loan processes still uses conventional
systems, namely by recording in a microsoft excel book or document sheet.
Village-Owned Enterprise Information System (BUMDES) Web-based can make
it easier for Bumdes parties to manage savings and loan data such as customer
data, savings data, loan data, installment data, and report making, deposit reports,
loan reports, installment reports and rental reports. system process modeling
created using Data Flow Diagrams (DFD), waterfall system development
methods, PHP and MySQL programming languages. This system was built to
assist the board of Savings and Loans Unit (USP) in managing savings and loan
data, and assist customers in obtaining savings information, loan information, and
installment information, as well as facilitating leaders in viewing or printing
customer reports, savings reports, loan reports, reports. installments and rental
reports.

Keywords: System, Information, Waterfall, DFD, PHP.
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ABSTRAK

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sedupi Indah berdiri secara resmi
pada tanggal 12 April  2016. Selain memiliki ruang lingkup proses bisnis Unit
Simpan Pinjam (USP) bumdes ini juga menyediakan penyewaan alat musik.
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sedupi Indah saat ini dalam pengolahan
administrasi atau proses simpanan maupun peminjaman masih menggunakan
sistem konvensional, yakni dengan mencatat di buku atau lembar dokumen
microsoft excel. Sistem Informasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Berbasis
Web dapat mempermudahkan pihak bumdes dalam mengelola data simpan pinjam
seperti, data nasabah, data simpanan, data pinjaman, data angsuran, dan
pembuatan laporan, laporan simpanan, laporan pinjaman, laporan angsuran dan
laporan sewa. permodelan proses sistem yang dibuat menggunakan Data Flow
Diagram (DFD), metode pengembangan sistem waterfall, bahasa pemrograman
PHP dan MySQL. Sistem ini dibangun untuk membantu pengurus Unit Simpan
Pinjam (USP) dalam mengelola data simpan pinjam, dan membantu nasabah
dalam memperoleh informasi simpanan, informasi pinjaman, dan informasi
angsuran, serta  memudahkan pimpinan dalam melihat atau mencetak laporan
nasabah, laporan simpanan, laporan pinjaman, laporan angsuran dan laporan
sewa.

Kata kunci : Sistem, Informasi, Waterfall, DFD, PHP.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepatnya telah membawa

dunia memasuki era baru yang lebih cepat dari yang pernah dibayangkan

sebelumnya. Perkembangan teknologi ini membawa perubahan dalam berbagai

bidang kehidupan manusia. Salah satu hasil dari kemajuan teknologi adalah

dihasilkannya komputer sebagai alat bantu manusia dalam melakukan pekerjaan

dan juga internet sebagai sarana komunikasi penghubung yang digunakan melalui

komputer. Semakin meningkatnya persaingan bisnis, maka sejalan dengan

perkembang arus informasi, suatu perusahaan dituntut agar mampu memberikan

informasi yang lebih lengkap dan akurat, baik untuk kepentingan internal maupun

eksternal dengan perkembangan arus informasi yang meningkat, kebutuhan

teknologi informasi sangat penting sebagai salah satu faktor untuk dapat bersaing,

dalam hal ini peranan komputer diperlukan dalam membantu melaksanakan

aktivitas setiap pegawai sesuai dengan jabatan dan tugasnya.

Berdasarkan Peraturan Bupati  Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Nomor

043 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pembentukan Badan Usaha Milik Desa.

Peraturan Pemerintah Desa tentang Badan Usaha Milik Desa  Nomor 03

Tahun 2016 Tentang Penyertaan Modal Pemerintah Desa Kepada  Badan Usaha

Milik Desa “Sedupi Indah” Karena itu, BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk

/ didirikan oleh Pemerintah Desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya

dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat.

Adapun usaha desa adalah jenis usaha yang berupa pelayanan ekonomi desa

seperti, usaha jasa, penyaluran sembilan bahan pokok, perdagangan hasil

pertanian, serta industri dan kerajinan rakyat.

Dengan adanya Bumdes Sedupi Indah diharapkan akan lebih menggerakan

roda perekonomian desa Sedupi dan memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli

Desa (PaDes) sehingga berdampak pada peningkatan laju pembengunan Desa dan

peningkatan Pelayanan kepada masyarakat desa, yang ahirnya bermuara pada

tarap hidup masyarakat desa Sedupi yang lebih sejahtera.
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Sistem yang selama ini diterapkan  di BUMDes yaitu program Simpan Pinjam

dengan menggunakan pencatatan transaksi simpan pinjam yang masih

menggunakan tenaga sumber daya manusia, yang hanya berdasarkan pada catatan

tulis tangan tertulis pada kertas, maka untuk mempermudah pencatatan transaksi

simpan pinjam sekarang ini dapat dilakukan dengan sistem komputerisasi. Dalam

perkembangannya sering dijumpai adanya kesalahan yang disebabkan oleh kurang

telitinya dalam perhitungan serta kemungkinan terjadinya kecurangan yang sangat

mempengaruhi kinerja dari kegiatan BUMDes tersebut, lalu sering pula terjadi

kesalahan saat akan membuat laporan akhir sebuah catatan simpan pinjam, serta

Sering dijumpainya kesalahan dalam perhitungan penjumlahan simpanan maupun

setoran karena masih dicatat dalam pembukuan.

Berdasarkan permasalahan diatas maka dibutuhkan suatu sistem untuk

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga para pegawai tidak

mengeluh dan tentunya akan mempengaruhi kinerjanya juga, maka dalam hal ini

penulis ingin menerapkan sistem informasi berbasis online agar bisa mengurangi

permasalahan yang ada dengan mengadakan penelitian untuk permasalahan ini

dengan objek penelitian pada CV.Sedupi Indah dengan Judul Skripsi ”Sistem

Informasi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Berbasis Web”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini

adalah:

a. Bagaimana membuat sistem informasi pada bumdes yang terkomputerisasi

sehingga dapat melakukan perhitungan simpan pinjam.

b. Bagaimana membuat sistem informasi mengelola data nasabah pada bumdes

c. Bagaimana membuat sistem yang dapat mengelola simpanan pinjaman serta
penyewaan.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah seabagai berikut :

a. Sistem berisi fungsi simpan pinjam meliputi pendaftaran data nasabah,

penyetoran simpanan, transaksi pinjam, angsuran pinjam dan pembuatan

laporan.
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b. Sistem berisi fungsi penyewaan meliputi pendaftaran Penyewaan,

transaksi penyewaan, penjadwalan serta pembuatan laporan.

c. Sistem informasi yang akan di bangun dapat menyajikan laporan

simpanan, pinjaman, dan sewa dalam bentuk grafik.

d. Sistem ini dibangun mengunakan bahasa pemrograman PHP dan database

MySQL.

e. Sistem memberikan informasi pelayanan simpan pinjam dan penyewaan.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun suatu sistem informasi

badan usaha milik desa (BUMDes) berbasis web.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.Bagi mahasiswa:

a. Dapat menerapkan sistem informasi badan usaha milik desa yang

terkomputerisasi serta membantu mempermudah dalam pencarian data.

b. Dapat memperbaiki kinerja dalam menjalankan usaha simpan pinjam

serta penyewaan.

c. Menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan, tentang rancang

bangun sistem informasi badan usaha milik desa (BUMDes) berbasis

web.

2. Bagi perusahaan:

a. Memudahkan masyarakat melihat informasi simpan pinjam serta

penyewaan.

b. Memudahkan masyarakat untuk melihat informasi angsuran.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di CV.Sedupi Indah yang beralamat di Jln.

Lintas Modong-Tanah Abang Desa Sedupi Kec.Tanah Abang Kab.Penukal Abab

Lematang Ilir.
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1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Pada metode observasi ini pengumpulan data dilakukan dengan cara

mengamati dan mencatat semua data yang diperlukan dan berhubungan

dengan penelitian yang akan dibuat, misalnya mengenai sistem yang

berjalan selama ini dan data simpan pinjam serta data penyewaan yang ada

di cv.sedupi indah dan data yang lainnya dianggap perlu.

b. Metode Wawancara

Pengumpulan data secara wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk

dijawab secara lisan pula.

c. Metode Pustaka

Pengumpulan data dengan jalan penulis membaca buku dan sumber data

lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penulis mencari

buku tentang sistem informasi badan usaha.

1.5.3 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Pressman (2010:46) Model air terjun (waterfall) kadang

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratakan

pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial). Pada pengembangan

perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan

berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi serta

penyerahan system/perangkat lunak  kepada pelanggan/pengguna, yang diakhiri

dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan

yaitu terdapat pada Gambar 1.1:
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Sumber :Pressman, 2010:46
Gambar 1.1 Model Waterfall

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap -

tahap kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya

secara garis besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta

sistematika penulisan.

BAB II    LANDASAN TEORI

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti,

yang terdiri dari teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus.

BAB III ANALISIS DAN DESAIN

Pada bab ini menjelaskan mengenai Metode pengumpulan data /

Metode penelitian, Lokasi dan Waktu, Teknik Analisis.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM

Pada bab ini menjelaskan struktur organisasi, jabaran tugas dan

wewenang, analisis masalah sistem yang berjalan, analisis hasil

solusi, dan analisis kebutuhan sistem usulan.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan

masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang

bisa bermanfaat bagi penyusun.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan Penelitian

Berikut adalah ayat yang berhubungan tentang berniaga apapun pada asalnya

adalah boleh kecuali dalil yang mengharamkannya. Allah ta’ala telah berfirman :

                  
       

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS.An-Nisa:

29). (sumber:QS al-aliyy: 2005: 65).

Penjelasan dari ayat ini adalah Allah Subhana Wata’ala melarang hamba-

hambanya yang beriman memakan harta sebagian dari mereka atas sebagian yang

lain dengan cara yang batil, yakni melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat,

seperti dengan cara-cara lainnya yang termasuk kedalam kategori tersebut dengan

menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Sekalipun pada

lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang diakui oleh hukum syara, tetapi

allah lebih mengetahui bahwa sesungguhnya para pelakunya hanyalah semata-

mata menjalankan riba, tetapi dengan cara hailah (tipu muslihat).

Dalam Surah At-Taubah ayat 24 Allah SWT menjelaskan, harta kekayaan

yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya. firman Allah

SWT Surah At-Taubah ayat 24 adalah sebagai berikut :

                    
            
               
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Artinya : "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri, kaum

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu

khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu

cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah

sampai Allah mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang yang fasik. (QS. At-Taubah : 24).(sumber:QS al-aliyy: 2005: 152).

Penjelasan dari ayat ini adalah“ Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,

istri-istri dan kaum keluarga kalian yaitu kaum kerabat kalian, menurut suatu

qiraatlafal asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta kekayaan yang

kalianusahakan) harta hasil usaha kalian (dan perniagaan yang kalian khawatir

kerugiannya) khawatir tidak laku (dan rumah-rumah tempat tinggal yang kalian

sukai adalah lebih kalian cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada

berjihad di jalan-Nya) sehingga hal-hal tersebut mengakibatkan kalian enggan

untuk melakukan hijrah dan berjihad di jalan-Nya (maka tunggulah) nantikanlah

(sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat ini mengandung makna

ancaman buat mereka. (Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang

fasik"). Dalam surah Al-Baqarah ayat 245 Allah SWT menjelaskan kebaikan

dalam pinjaman atau meminjamkan. Berikut firman Allah SWT :

            
   

Artinya : siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.

(Q.S Al-Baqarah : 245). (sumber:QS al-aliyy: 2005: 31).
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Penjelasan dari ayat diatas surah Al-Baqarah ayat 245, secara tegas Allah SWT

menjelaskan kepada umatnya bahwa Allah SWT akan melipat gandakan harta

bagi umatnya yang mau menafkahkan hartanya di jalan Allah SWT.

Tiga ayat diatas berlaku umum untuk semua perniagaan untuk semua jenis

usaha, termasuk simpan pinjam dan penyewaan. Menurut suatu qiraatlafal

asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta kekayaan yang kalian usahakan)

harta hasil usaha kalian (dan perniagaan yang kalian khawatir kerugiannya). Jadi

hubungan dari ayat dan peneliti menghubungkan antara perniagaan dari syari’at

islam ke sistem yang mana pada ayat diatas menjelaskan berniaga yang bersifat

suka sama-suka diantara kedua belah pihak.

2.2 Teori-Teori yang berkaitan dengan Penelitian

2.2.1 Badan usaha milik desa

Menurut Jafar, (2015 :9) ada 4 definisi BUM Desa :

1. BUM Desa merupakan salah satu strategi kebijakan untuk menghadirkan

institusi negara (Kementerian Desa PDTT) dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara di desa (selanjutnya disebut Tradisi

Berdesa).

2. BUM Desa merupakan salah satu strategi kebijakan membangun Indonesia

dari pinggiran melalui pengembangan usaha ekonomi desa yang bersifat

kolektif.

3. BUM Desa merupakan salah satu strategi kebijakan untuk meningkatkan

kualitas hidup manusia Indonesia di desa.

4. BUM Desa merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi desa

dengan menggerakkan unit-unit usaha yang strategis bagi usaha ekonomi

kolektif desa.

Menurut Undang-undang No. 06 tahun 2014  Pasal 4, Badan Usaha Milik

Desa, selanjutya disebut BUM Desa, adalah badan usaha yang seluruh atau

sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung

yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa
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pelayanan dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat

Desa. Inti gagasan dari Tradisi Berdesa dalam pendirian BUM Desa adalah:

1. BUM Desa membutuhkan modal sosial (kerja sama, solidaritas,

kepercayaan, dan sejenisnya) untuk pengembangan usaha yang

menjangkau jejaring sosial yang lebih inklusif dan lebih luas.

2. BUM Desa berkembang dalam politik inklusif melalui praksis

musyawarah desa sebagai forum tertinggi untuk pengembangan usaha

ekonomi desa yang digerakkan oleh BUM Desa.

3. BUM Desa merupakan salah satu bentuk usaha ekonomi desa yang

bersifat kolektif antara pemerintah desa dan masyarakat desa. Usaha

ekonomi desa kolektif yang dilakukan oleh BUM Desa mengandung unsur

bisnis sosial dan bisnis ekonomi.

4. BUM Desa merupakan badan usaha yang dimandatkan oleh UU desa

sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau

pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan/ataukerja sama antar-desa.

5. BUM Desa menjadi arena pembelajaran bagi warga desa dalam menempa

kapasitas manajerial, kewirausahaan, tata kelola desa yang baik,

kepemimpinan, kepercayaan dan aksi kolektif.

6. BUM Desa melakukan transformasi terhadap program yang diinisiasi oleh

pemerintah (government driven; proyek pemerintah) menjadi “milik desa”.

2.2.2 Simpan pinjam

Menurut Nurhanafi (2014:42) Simpan pinjam atau koperasi kredit adalah

yang bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan-

tabungan para anggotanya dengan cara yang mudah, murah, cepat, dan tepat untuk

tujuan produktivitas dan kesejahteraan.

Menurut anggoro (215:215) Simpan pinjam adalah kopersi yang bergerak

dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya untuk kemudian

dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana.

Jadi dapat disimpulkan simpan pinjam adalah kegiatan usaha menerima

simpanan dan memberikan pinjaman uang kepada para anggotanya dengan bunga

yang serendah-rendahnya.
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Simpan Pinjam mendapat modal dari berbagai simpanan, pinjaman,

penyisaan dari hasil usaha termasuk cadangan serta sumber-sumber lainnya.

Simpanan-simpanan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Simpanan Pokok yaitu simpanan yang diberikan anggota pada awal

setoran dan menjadi simpanan yang berbentuk permanen.

2. Simpanan Wajib yaitu simpanan yang dapat diambil sewaktu-waktu dalam

jangka waktu tertentu.

3. Simpanan Sukarela adalah simpanan yang diterima bukan dari anggota

koperasi itu sendiri.

2.2.3 Penyewaan

Menurut Septavia (2015:3) Pengertian sewa menurut kamus besar bahasa

indonesia adalah pemakaian sesuatu dengan membayar uang sewa, uang yang

dibayarkan karena memakai atau meminjamkan sesuatu, yang boleh pakai dengan

membayar uang dengan uang.

Menurut Bastaman (2015:2) Penyewaan adalah persetujuan dimana sebuah

pembayaran dilakukan atas penggunaan suatu barang atau properti secara

sementara oleh orang lain. Keanekaragaman barang yang dapat disewakan

tergantung dari kebutuhan pemakai jasa sewa dan stok barang sewaan yang

dimiliki oleh pemilik.

Menurut Somantri (2016:4), Sewa menyewa adalah suatu kondensus ketika

perjanjian sewa menyewa sudah sah dan mengikat pada detik tercapainya sepakat

mengenai unsur-unsur pokoknya, yaitu barang dan harga. Hubungan yang terjadi

antara para pihak adalah hubungan timbal balik yaitu kewajiban pihak yang satu

adalah menyewakan barangnya untuk dinikmati oleh pihak yang lain, sedangkan

kewajiban pihak yang lain adalah membayar harga sewa.

Jadi penyewaan dengan kata lain adalah suatu kesepakatan atau persetujuan

dimana pihak yang satu menyanggupkan dirinya untuk menyerahkan suatu

kebendaan kepada pihak lain, agar pihak ini dapat menikmatinya dalam jangka

waktu tertentu, yang mana pihak yang belakang ini sanggup membayarnya.
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2.3 Teori-Teori Umum Tentang Sistem Informasi Yang Dibangun

Teori yang berhubungan dengan sistem meliputi data, sistem, informasi, dan

sistem informasi.

2.3.1 Data

Data adalah hasil pengukuran dan pencatatan terhadap fakta tentang sesuatu,

keadaan, tindakan atau kejadian (Thompson & Handelman, 1978). Contoh data

adalah fakta atau ciri-ciri produk (bentuknya, ukurannya, warnanya, harganya, dan

lain-lain), fakta atau ciri-ciri karyawan (jenis kelaminnya, usianya, pendidikannya,

masa kerjanya, dan lain-lain), fakta adalah ciri-ciri kejadian (tempat, waktu

terjadinya, lamanya, dan lain-lain) (Hartono, 2013:15).

Tidak dapat disangkal bahwa para pengguna informasi, yaitu para

pengambil keputusan memerlukan tersedianya informasi yang bermutu tinggi.

Oleh karena itu para tenaga profesional yang berkecimpung dalam kegiatan

pengolahan data harus berupaya agar dalam menjalankan fungsinya, terdapat

jaminan bahwa : Mutu data yang dikumpulkan tinggi, relevan dengan kepentingan

pemakainya, dan digali deari sumber yang dapat dipercayai, baik internal maupun

eksternal  (Siagian, 2014:22).

Menurut Tohari (2014:7), data adalah fakta atau kenyataan yang

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang mempunyai arti tersendiri.

Jadi dapat disimpulkan data adalah suatu kejadian fakta dari hasil

pengamatan yang akan dikelola untuk menghasilkan suatu sistem informasi yang

memiliki arti bagi suatu organisasi atau perusahaan.

2.3.2 Sistem

Menurut Hutahaean (2015:2), sistem adalah suatu jaringan kerja dari

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk

melakukan kegiatan atau untuk melakukan sasaran yang tertentu.

Menurut Mahatmyo (2014:5), sistem secara umum mempunyai makna

sebagai suatu rangkaian yang terdiri dari berbagai elemen yang saling berinteraksi

untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Tohari (2014:2), sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur

atau variabel-variabel yang saling terkait, saling berinteraksi, serta hubungan antar
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objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk mencapai satu

tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Djahir dan Pratita (2014:7), sistem adalah suatu kesatuan yang

terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan

aliran informasi, materi, atau energi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Selain itu, sistem itu dikatakan

sistem yang baik memiliki karakteristik yang dapat dijelaskan sebagai berikut

(Hutahaean, 2015:3) :

1) Komponen

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

2) Batasan Sistem (boundary)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem

dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya.

3) Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan luar sistem (environment) adalah diluar batas dari sistem yang

mempengaruhi operasi sistem.

4) Penghubung sistem (interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem

dengan subsistem lainnya.

5) Masukkan sistem (input)

Masukkan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat

berubah perawatan (maintenace input), dan masukkan sinyal (signal input).

6) Keluaran sistem (output)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. contoh komputer

menghasilkan panas yang merupakan sisa pembuangan, sedangkan informasi

adalah keluaran yang dibutuhkan.
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7) Pengolah sistem

Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukkan menjadi

keluaran.

8) Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran

dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan keluaran

yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai

sasaran atau tujuannya.

2.3.3 Informasi

Menurut Hutahaean (2015:9), informasi adalah data yang diolah menjadi

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya.

Menurut Djahir dan Pratita (2014:8), informasi adalah data yang telah

diambil kembali, diolah, atau sebaliknya digunakan untuk tujuan kesimpulan,

argumentasi, atau sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.

Menurut Tohari (2014:7), informasi adalah data yang telah diproses

sedemikian rupa, sehingga memiliki arti yang lebih bermanfaat bagi

penggunanya. Informasi merupakan aset terpenting bagi suatu institusi atau

organisasi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang diolah atau

diinterpretasikan dalam proses pengambilan keputusan menjadi bentuk yang lebih

berguna.

2.3.4 Sistem informasi

Menurut Mahatmyo (2014:6), sistem informasi adalah serangkaian prosedur

formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan

ke pengguna. Pendapat dari Djahir dan Pratita (2014:14), sistem informasi adalah

merupakan kegiatan atau aktifitas yang melibatkan serangkaian proses, berisi

informasi-informasi yang digunakan untuk mencapai tujuan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah sistem di dalam

organisasi yang mempertemukan pengolahan transaksi harian yang menghasilkan

laporan- laporan untuk pihak tertentu.
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Menurut Hutahaean (2015:13), sistem informasi terdiri dari komponen-

komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block) yaitu :

a. Blok masukkan (input block)

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi.

b. Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan

cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok keluaran (output blok)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan

manajemen serta semua pemakai sistem

d. Blok teknologi (technology block)

Teknologi merupakan “tool-boox” dalam sistem informasi. Teknologi

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan yaitu teknisi (human ware atau

brainware), Perangkat lunak (software), dan perangkat keras (hardware).

e. Blok basis data (database blok)

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan

berhubungan satu sama lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan

menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Blok kendali (control blok)

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam,

api, temperature, air, debu, kecurangan-kecurangan, kejanggalan sistem itu

sendiri.

2.4 Teori-Teori yang berkaitan dengan Alat Bantu Pemodelan

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui

Tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu

dengan bagan alir atau flowchart, Data Flow Diagram (DFD) dan ERD.
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2.4.1 Flowchart

Flowchart disebut juga sebagai bagan alir, diagram arus ini bertujuan

menggambarkan aliran sistem informasi. Flowchart memiliki berbagai notasi

yang digunakan untuk menggambarkan sistem.

Sumber : Nugroho (2010:116)
Gambar 2.1 Notasi Flowchart

Notasi-notasi yang ditampilkan Gambar 2.1, antara lain yaitu:

a. Proses yang digambarkan dengan notasi persegi.

b. Data tersimpan dapat digambarkan persegi dengan bagian sisi yang

melengkung ke arah kiri.

c. Keputusan atau pemilihan yang digambarkan dengan bentuk layang-layang.

d. Manual input dapat digambarkan persegi dengan bagian atas memiliki

kemiringan ke bagian kiri.

e. Dokumen atau berkas yang digambarkan dengan notasi persegi dengan

bagian bawah membentuk gelombang.

f. Operasi manual digambarkan dengan bentuk persegi dengan sisi yang hampir

mengerucut ke bawah.
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g. Tampilan layar yang digambarkan oval dengan bagian kiri yang lebih

melengkung.

h. Sambungan dari proses pada halaman yang sama dapat digambarkan dengan

bentuk lingkaran kecil.

i. Sambungan proses pada halaman berbeda digambarkan dengan bentuk

segitiga dengan bagian atas bernetuk persegi.

j. Konektor atau penghubung antar notasi yang digambarkan dengan garis lurus.

2.4.2 Data Flow Diagram (DFD)

Menurut Pressman (2010:225), Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram

Alir Data merupakan tools (alat) yang digunakan dalam metodologi dengan

analisis yang terstruktur. Suatu bentuk pemodelan kebutuhan dinamakan analisis

terstruktur, mempertimbangkan data dan proses-proses yang melakukan

transformasi terhadap data tersebut sebagai entitas-entitas yang saling terpisah

satu dengan yang lainnya.

DFD memperlihatkan gambaran tentang input-proses-output dari suatu

sistem/perangkat lunak. Yaitu, objek-objek data mengalir ke dalam perangkat

lunak, kemudian objek-objek data hasilnya akan mengalir keluar dari

sistem/perangkat lunak. Objek-objek data dalam penggambaran DFD biasanya

direpresentasikan menggunakan tanda panah berlabel, dan transformasi-

transformasi (pemrosesan) biasanya direpresentasikan menggunakan lingkaran-

lingkaran. DFD pada dasarnya digambarkan dalam bentuk hierarki. Yaitu, DFD

yang pertama (sering dinamakan sebagai DFD peringkat 0 atau diagram konteks)

menggambarkan sistem secara keseluruhan. DFD-DFD berikutnya sesungguhnya

merupakan penghalusan dari diagram konteks, memberikan gambaran yang

semakin rinci dari diagram konteks, dari hal ini akan berlanjut ke peringkat-

peringkat selanjutnya.

Menurut Nugroho (2010:113), Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow

Diagram (DFD) adalah sebuah alat dokumentasi grafik yang menggunakan

simbol-simbol untuk menjelaskan suatu proses.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Diagram Alir Data adalah sebuah alat yang

menggambarkan sistem komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari keduanya
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dengan menggunakan simbol-simbol yang saling berhubungan sesuai dengan

aturan mainnya untuk menjelaskan suatu proses.

Sumber: Nugroho (2010:114)

Gambar 2.2 Notasi Diagram Aliran Data

2.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Data model adalah cara formal untuk menggambarkan data yang digunakan

dan diciptakan dalam suatu sistem bisnis (Fatta, 2007:121). Pemodelan data

dibagi menjadi dua, yaitu model data logis (logical data model) dan model data

fisik (physical data model). Model data logis menunjukkan pengaturan data tanpa

mengindikasikan bagaimana data tersebut disimpan, dibuat, dan dimanipulasi.

Model data fisik menunjukkan bagaimana data akan disimpan sebenarnya dalam

database atau file.

Pendapat Pressman (2010:353), ERD adalah notasi yang digunakan untuk

melakukan aktivitas pemodelan data. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian

ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan

data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut.
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2.5 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Pressman (2010:46) Model air terjun (waterfall) kadang dinamakan

siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratakan pendekatan

yang sistematis dan berurutan (sekuensial). Pada pengembangan perangkat lunak,

yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui

tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi serta penyerahan

sistem/perangkat lunak kepara pelanggan/pengguna, yang diakhiri dengan

dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan yaitu

terdapat pada Gambar 2.3:

Sumber : Pressman, 2010:46

Gambar 2.3 Model Waterfall

Berikut adalah penjelasan tahapan dalam metode Model air terjun (waterfall) :

1. Komunikasi

Merupakan tahap pertama, yang dilakukan menguraikan hasil wawancara. Pada

tahapan ini dilakukan pengumpulan data, melakukan pertemuan dengan

pengguna, dimana pengguna disini ialah admin, dan pengurus pada bumdes

sedupi indah.

2. Perencanaan

Merupakan lanjutan dari tahap komunikasi. Pada tahap ini akan menghasilkan

data yang berhubungan dengan keinginan dalam pembuatan software, termasuk

rencana yang akan dilakukan.
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3. Pemodelan

Merupakan lanjutan setelah tahap komunikasi dan perencanaan. Pada tahap ini

dilakukan analisis dan perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum

dibuat koding dimana perancangan yang dibuat menggunakan DFD (Data

Flow Diagram). Pada tahap ini berfokus pada perancangan sistem dan

rancangan interface. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang disebut

software requirement (kebutuhan perangkat lunak).

4. Kontruksi

Merupakan lanjutan setelah tahap komunikasi, perencanaan dan pemodelan.

Tahap ini merupakan penulisan kode-kode program serta pengujian program.

Desain yang telah dibuat sebelumnya harus diimplementasikan ke dalam

program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai

dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain sebelumnya.

5. Penyerahan sistem perangkat lunak ke para pelanggan/pengguna

Pada tahap ini tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami

perubahan ketika sudah dikirimkan ke pengguna. Perubahan bisa terjadi karena

adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdektesi saat pengujian atau

perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.

2.6 Alat Bantu Perangkat Lunak Pendukung Pemrograman

Alat bantu Perangkat lunak pendukung (software) yang digunakan penulis

untuk membuat sistem informasi administrasi bimbingan belajar berbasis web

adalah XAMPP (Apache, PHP, PhpMyAdmin, MySQL (My Structure Query

Language), dan Adobe Dreamweaver CS3.

2.6.1 Web Server

Menurut Supardi (2010:2) web server merupakan perangkat lunak yang

mengelola (mengatur) permintaan user dari browser dan hasilnya dikembalikan

kembali ke browser. Adapun dokumen web ditulis dalam format HTML

(HyperText Markup Language). Dokumen diletakkan dalam web server (server

yang melayani permintaan halaman web) dan diakses oleh klien (pengakses
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informasi) melalui perangkat lunak yang disebut web browser atau sering disebut

browser.

Didalam internet sangat banyak aplikasi web server yang dapat digunakan,

diantaranya Apache Web Server, Wamp Server, Xampp, dll (Rulianto Kurniawan,

2008:2). Web server adalah internet yang mampu melayani koneksi transfer data

dalam protokol HTTP (hypertext tranfer protocol) (Agus Bahtiar, 2008:1).

Salah satu web server yang digunakan penulis adalah Xampp versi 2.5

Menurut Sofyanti (2014:28) menyatakan, bahwa XAMPP merupakan paket PHP

dan MySQL berbasis open source, yang dapat digunakan sebagai tools pembantu

pengembangan aplikasi berbasis PHP.

2.6.2 Apache

Menurut Diar Puji Oktavian (2010:32) Apache merupakan program web

server yang berfungsi sebagai penyedia tempat pengontrol, dan eksekutor dari

kode PHP. Pendapat Haryanto (2012:152) Apache merupakan web server yang

paling banyak digunakan di internet. Program ini pertama kali didesain untuk

sistem operasi lingkungan UNIX. Pendapat lain dari Diar Puji Oktavian (2010:32)

Apache merupakan program web server yang berfungsi sebagai penyedia tempat

pengontrol, dan eksekutor dari kode PHP. Jadi dapat disimpulkan bahwa Apache

adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab pada request-response

HTTP dan logging informasi secara detail.

2.6.3 MySQL

Menurut Idam (2011), MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi

(Relational Database Management System atau RDBMS), MySQL dan SQL

merupakan bahasa terstruktur yang khusus digunakan untuk mengolah database.

MySQL merupakan database yang sangat terkenal di kalangan programmer web

karena MySQL merupakan database yang stabil dalam penyimpanan data.

Pendapat  Agus Saputra (2011:5) MySQL merupakan standar penggunaan

database di dunia untuk pengolahan data. Pada umumnya, perintah yang paling

sering digunakan dalam MySQL adalah SELECT (mengambil), INSERT

(menambah), UPDATE (mengubah), dan DELETE (menghapus). Selain itu,
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MySQL juga menyediakan perintah untuk membuat database, field, ataupun index

untuk.

Jadi dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah sebuah implementasi dari

sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara

gratis.

2.6.4 PHP (Personal Home Page)

Menurut Putratama (2016:3), PHP adalah suatu bahasa pemrograman yang

digunakan untuk menerjemahkan baris kode program yang digunakan untuk

menerjemahkan baris kode program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti

oleh komputer yang bersifat server-side yang dapat ditambahkan kedalam HTML.

Pendapat  Abdul Kadir (2013:120) PHP adalah bahasa pemprograman yang

ditunjukan untuk membuat aplikasi web. Ditinjau dari pemprosesannya, PHP

tergolong berbasis server side. Pendapat lain menurut Kurniawan (2010:2)

Menurut kamus computer, PHP adalah bahasa pemrograman untuk dijalankan

melalui halaman web, umumnya digunakan untuk mengolah informasi di internet.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian PHP merupakan secara umum

dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip yang membuat dokumen HTML

secara on the fly yang dieksekusi di sever web, dokumen HTML yang dihasilkan

dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan

editor teks atau editor HTML.

2.6.5 PhpMyAdmin

Menurut Muhammad Sadeli (2014:10) adalah sebuah sofware yang

berbentuk seperti halaman situs yang terdapat pada web server. Pendapat Priyanto

Hidayatullah (2014:184) Secara definisi, PhpMyAdmin adalah tool open source

yang ditulis dalam bahasa PHP untuk menangani administrasi MySQL berbasis

World Wide Web.

Pendapat lain Rahman (2012:21) PhpMyAdmin adalah sebuah software

berbasis pemrograman PHP yang dipergunakan sebagai administrator MSQL

melalui browser (web) yang digunakan untuk managemen database. PhpMyAdmin

mendukung berbagai aktivitas MySQL seperti pengelolaan data, tabel relasi antar

tabel dan lain sebagainya.
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2.6.6 XAMPP

Menurut Idam (2011) XAMPP merupakan tool yang menyediakan paket

perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menggunakan XAMPP user

tidak perlu lagi repot menginstal ketiga software itu secara terpisah. XAMPP

sama seperti PHP yang sudah sering digunakan oleh Programmer web dalam

membuat aplikasi web. Pendapat lain Sofyanti (2015:31) XAMPP adalah program

aplikasi pengembang yang berguna untuk pengembangan website berbasis PHP

dan MySQL. Perangkat lunak komputer ini memiliki kelebihan untuk bisa

berperan sebagai server web Apache untuk simulasi pengembangan website. Tool

pengembangan web ini mendukung teknologi web popular seperti PHP, MySQL,

dan Perl. XAMPP dilengkapi fitur manajemen database PHPMyAdmin seperti

pada server hosting sungguhan, sehingga pengembang web dapat

mengembangkan aplikasi web berbasis database secara mudah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa XAMPP adalah sebuah aplikasi perangkat

lunak pemrograman dan database yang di dalamnya terdapat berbagai macam

aplikasi pemrograman seperti : Apache HTTP Server, MySQL, database, bahasa

pemrograman PHP dan Perl.

2.7 Pengujian Sistem

Menurut Alfatta (2017:169) pengujian sistem adalah proses mengeksekusi

sistem perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut

cocok dengan spesifikasi sistem yang berjalan sesuai dengan lingkungan yang

diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan pencarian,

ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris program yang menyebabkan

kegalalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. Pendapat Pressman (2010: 498)

Pengujian sistem adalah serangkaian kegiatan yang dapat direncanakan di muka

dan dilakukan secara sistematis. Untuk alasan ini pola baku (tamplate) untuk

pengujian perangkat lunak dimana anda dapat menempatkan teknik rancangan

kasus pengujian tertentu dan metode pengujian sebaiknya didefinisikan dalam

proses perangkat lunak. Proses pengujian memiliki beberapa metode beserta

tekniknya antara lain: metode pengujian white box (teknik path graph notation,
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cyclomatic complexity dan sebagainya), black box (teknik graph based,boundary

value analysis dan sebagainya), pengujian GUI, arsitektur klien-server dan masih

banyak lagi.

2.7.1 Metode pengujian khusus teknik Graphic User Interface (GUI)

Metode pengujian digunakan untuk mengetahui fungsi yang telah ditentukan

bahwa suatu sistem telah dirancang dapat menunjukan bahwa masing-masing

fungsi sepenuhnya beroperasi. Pedoman dan pendekatan unik untuk pengujian

kadang-kadang dibenarkan saat lingkungan, arsitektur, dan aplikasi khusus

dipertimbangkan (Pressman, 2010:606).

Antarmuka pengguna grafis atau Graphic User Interface (GUI) akan hadir

dengan tantangan pengujian yang menarik, karena komponen penggunaan ulang

sekarang adalah bagian yang umum dari lingkungan pembangunan GUI,

pembuatan antarmuka pengguna menjadi lebih singkat dan lebih tepat. Namun,

pada saat yang sama, kompleksitas GUI telah tumbuh menyebabkan perancangan

dan eksekusi test case menjadi semakin sulit.

GUI modern memiliki sita rasa tampilan yang sama, serangkaian standar

pengujian dapat diturunkan. Grafik pemodelan keadaan terhingga (finite state

modelling graph) dapat digunakan untuk memperoleh serangkaian pengujian yang

menunjukkan data yang spesifik dan objek program yang relevan dengan GUI,

karena banyaknya permutasi yang terkait dengan operasi GUI, pendekatan

pengujian GUI harus dilakukan dengan menggunakan tools otomatis. Beragam

perkakas (tools) pengujian GUI telah muncul di pasar (bidang teknologi

informasi) selama beberapa tahun terakhir (Pressman, 2010:606).

2.8 Tinjauan Pustaka

Beberapa tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian sebelumnya dapat

dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

No Nama Judul Tahun Isi

1 Syahrial dan
Sharipuddin

Analisis dan
Perancangan Sistem
Informasi Koperasi
Berbasis Web Pada
Koperasi Unit Desa
Pandan Jaya Geragai

2016 Metode pengembangan System Development Life Cycle (SDLC), dengan
pemodelan data konseptual (CDM), Data Flow Diagram (DFD), dan relasi antar-
entitas (ERD). Bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, hasil yang
didapatkan yakni perancangan portal hasil penelitian teknik industri dengan
terintegrasi agar mengoptimalkan manajemen penelitian dan sebagai media
pengelolaan pengetahuan di bidang untuk pengolahan aset pengetahuan jurusan
Teknik Industri ITS. Sistem informasi manajemen berupa Portal Penelitian Teknik
Industri dapat berfungsi untuk mengelola, mengumpulkan, dan menyebarkan
informasi terkait dengan hasil penelitian Jurusan Teknik Industri.

2 Yenidan
fajarwati

Implementasi program
badan usaha milik desa
(BUMDes) di desa
pagedangan kecamatan
pagedangan kabupaten
tangerang

2016 Penelitian ini menggunakan toeri implementasi dari van horn dan van metter
dalam agustiono, untuk mengetahui bagaimana implementasi program badan
usaha milik desa (BUMDes) di desa pagedang kecamatan pagedangan kabupaten
tangerang.

3 Puspitasari Rancang Bangun Sistem
Informasi Koperasi
Simpan Pinjam
Karyawan Berbasis Web

2015 Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah siklus
pengembangan sistem (SDLC) model waterfall. Hasil dari penelitian ini adalah
terciptanya informasi berbasis web dana sistem untuk memudahkan bagi karyawan
untuk mendapatkan informasi tentang layanan koperasi dan simpan pinjam yang
dimiliki dan membantu manajer dalam memantau kegiatan jasa tabungan koperasi
dan arus kas dan pinjaman lebih cepat dan akurat.
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No Nama Judul Tahun Isi

4 Zulkarnain
dan
ridlwan

Urgensi badan usaha
milik desa dalam
pembangun
perekonomian desa

2014 Badan usaha milik desa (BUMDes) dan pengelolaannya guna kepentingan
masyarakat desa. BUMDes merupakan suatu lembaga perekonomian desa yang
memiliki peranan penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, desa, dan
pemerintah. Pembentukan BUMDes berdasarkan peraturan perundang-undang
menjadi prasyarat berjalannya BUMDes secara baik. Dengan demikian kegiatan
ekonomi BUMDes secara ideal dapat menjadi bagian dari usaha peningkatan
ekonomi lokal dan regional dalam lingkup perekonomian nasional.

5 Fredrikus,
dkk

Perencanaan strategis
sistem informasi desa
dan kawasan perdesaan
menggunakan kerangka
kerja togaf adm

2014 Merancang perencanaan strategis untuk sistem informasi yang akan dikembangkan
dengan menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM. Perencanaan strategis
diselaraskan dengan visi, misi, tujuan, dan kewenangan desa sesuai dengan UU
Desa no 6 tahun 2014.

6 Nurhanafi Sistem Informasi
Simpan Pinjam Pada
Koperasi Sari Mulyo
Kecamatan Ngadirojo

2014 Penulis menggunakan metode perancangan terstuktur dengan alat bantu
perancangan yaitu flowmap, diagram konteks, diagram alir data (DFD), dan
kamus data. Untuk perancangan basis data digunakan metode normalisasi, relasi
tabel, dan diagram relasi entitas. Implementasi danpembuatan sistem
menggunakan bahasa pemograman PHP dan database MySQL. Dalam pembuatan
sistem perlu adanya perancangan sistem, perancangan sistem yang digunakan
adalah perancangan berorientasi objek dengan membuat diagram objek, model
fungsional, dan ERD serta teknik normalisasi untuk pemodelan datanya.
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No Nama Judul Tahun Isi

7 I gusti, dkk Analisis dan
perancangan system
informasi anggaran
pendapatan dan belanja

pada kementerian badan
usaha milik negara
(kbumn) jakarta

2014 Metode perancangan sistern yang berorientasi pada objek (OOAD) , adanya perancangan
sistern inforrnasi anggaran pendapatan dan belanja KBUMN secara efektif disertai
perancangan laporan–laporan yang dapat mernbantu manajernen dalarn pengambilan
keputusan. Hasil analisis yang telah dilakukan adalah KBUMN mernerlukan suatu sistern
inforrnasi anggaran tidak hanya anggaran belanja tetapi juga sistern dan prosedur
anggaran pendapatan secara formal untuk meningkatkan kinerja penyusunan anggaran
serta menghasilkan laporan anggaran yang berguna untuk mernperkirakan besar anggaran
pada tahun berikutnya dengan baik.

8 Negara Sistem Informasi
Koperasi Simpan
Pinjam Arraazzaqu
Sidoarjo Berbasis Web

2013 Data yang diolah dalam penelitian ini berupa transaksi dan perhitungan saldo
tabungan (pembukaan rekening, ambil, setor, riwayat tabungan, bukti transaksi,
checking anggota), transaksi peminjaman (pengajuan, pembayaran, total angsuran
pinjaman). Laporan yang dihasilkan data transaksi simpanan dan peminjaman.
Metode perancangan sistem yang digunakan Conceptual Data Model (CDM) dan
Physical Data Model (PDM) dengan tools Data Flow Diagram (DFD), bahasa
pemrograman PHP dan MySQL.

9 Afif Rancang Bangun Sistem
Informasi Simpan
Pinjam Study Kasus :
Koperasi Simpan
Pinjam Ittihadul
Muhajirin

2012 Data yang diolah oleh pengurus dalam penelitian ini berupa data pendaftaran
anggota, simpanan anggota dan pinjaman mudharobah. Sedangkan anggota hanya
dapat mengetahui informasi mengenai transaksi simpanan, pinjaman, produk
koperasi dan berita koperasi terbaru. Laporan yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan koperasi.  Metode pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah object oriented dengan model waterfall strategy
sequential (strategi air terjun beraturan) dan tools yang digunakan UML dengan
bahasa pemrograman PHP dan MySQL.
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BAB III

ANALISIS DAN DESAIN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

3.1.1 Sejarah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sedupi Indah

Berdasarkan wawancara pada Badan Usaha Milik Desa sedupi indah.

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki

oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa

yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Undang-undang No. 6 Tahun

2014 menegaskan kembali bahwa Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik

Desa. Bahwa berdasarkan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan

keuangan pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui berbagai kegiatan usaha ekonomi

masyarakat perdesaan, perlu didirikan Badan Usaha Milik Desa yang sesuai

dengan kebutuhan dan potensi desa. Badan Usaha Milik Desa Sedupi yang

selanjutnya disebut BUMDes Sedupi Indah, didirikan berdasarkan Undang -

undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

Peraturan Menteri Desa dan PDTT Nomor 04  Tahun 2015 tentang Tata

Cara Pembentukan dan Pembubaran  Badan Usaha Milik Desa. Peraturan Bupati

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Nomor 043 Tahun 2015 tentang Tata

Cara Pembentukan Badan Usaha Milik Desa. Peraturan Pemerintah Desa tentang

Badan Usaha Milik Desa  Nomor 03 Tahun 2016 Tentang Penyertaan Modal

Pemerintah Desa Kepada  Badan Usaha Milik Desa “Sedupi Indah” karena itu,

BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk/didirikan oleh Pemerintah Desa yang

kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan

masyarakat.Adapun usaha desa adalah jenis usaha yang berupa pelayanan

ekonomi desa seperti usaha jasa, penyaluran sembilan bahan pokok, perdagangan

hasil pertanian, serta industri dan kerajinan rakyat.
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3.1.2 Visi dan Misi BUMDes Sedupi Indah

1. Visi

1. Menjadi BUMDes yang handal dan menjadi inspirasi bagi pelaku usaha di

tingkat Desa khususnya dan tingkat Kecamatan pada umumnya.

2. Menjadi lembaga usaha desa yang sehat, berkembang dan terpercaya, yang

mampu melayani nasabah masyarakat lingkungannya.

3. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat desa sedupi melalui

pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial.

2. Misi

1. Mengembangkan usaha ekonomi melalui usaha sector riil.

2. Membangun infrastruktur pedesaan yang mendukung perekonomian

perdesaan.

3. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai

pihak mengelola dana program yang masuk ke desa bersifat dana bergulir

terutama dalam rangka pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha

ekonomi pedesaan.

4. Mendorong peran pemerintahan desa dalam menanggulangi kemiskinan.

5. Meningkatkan pendapatan asli desa.

6. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat desa.

7. Memberikan kesempatan usaha dan membuka lapangan kerja.

3. Tujuan

1. Mendayagunakan segenap potensi sumberdaya yang ada di desa sedupi

dengan meningkatkan perekonomian lokal melalui pengembangan usaha

produktif.

2. Menumbuhkan partisipasi masyarakat desa sedupi terhadap keberadaan

BUMDes sehingga tumbuh rasa ikut memiliki, yang diwujudkan dalam

penyertaan modal untuk perkembangan BUMDes Sedupi Indah.

3. Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat desa sedupi.

4. Memperoleh keuntungan untuk memperkuan Pendapatan asli desa

(PADes).
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3.1.3 Struktur Organisasi BUMDes Sedupi Indah

Struktur Organisasi BUMDes Sedupi Indah didirikan berdasarkan

Peraturan Desa Nomor 03 Tahun 2016 dan Musyawarah Desa yang dilaksanakan

tanggal 12 April 2016, maka terbentuklah organisasi yang bernama Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) Sedupi Indah. Berikut Struktur Organisasi BUMDes

Sedupi Indah.

Struktur organisasi

BUMDES Sedupi Indah

(Sumber : wawancara BUMDes Sedupi Indah)

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BUMDes Sedupi Indah

Tugas, Hak, dan Kewajiban Pengurus :

1. Komisaris

Mempunyai tugas melaksanakan dan memberikan nasehat kepada pelaksana

operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan usaha desa.

Penasehat dalam melaksanakan tugas mempunyai kewenangan meminta

penjelasan pelaksanaan operasional atau direksi mengenai pengelolaan usaha

desa.

2. Pengawas

Mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan kinerja pelaksana

operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan usaha desa.
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Pengawas dalam melaksanakan tugas mempunyai kewenangan sebagai

berikut;

a. Meminta Laporan Pertanggung Jawaban pelaksana operasional setiap

akhir tahun.

b. Meminta Laporan Kegiatan unit-unit Usaha Milik Desa.

c. Meminta Laporan Rincian Neraca rugi laba dan penjelasan-penjelasan atas

dokumen kegiatan unit-unit usaha.

d. Pengangkatan dan Pemberhentian Pengurus/pelaksana Operasional.

3. Direktur

Mempunyai tugas melaksanakan fungsi dan memimpin pengelolaan sumber

daya Badan Usaha Milik Desa, Tugas Direktur adalah sebagai berikut ;

a. Memimpin organisasi BUMDes.

b. Merumuskan kebijakan operasional pengelolaan BUMDes.

c. Melakukan pengendalian kegiatan BUMDes.

d. Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola BUMDes dengan

persetujuan Pemerintah Desa.

e. Mengkoordinasi seluruh tugas pengelola BUMDes baik dalam maupun

luar.

f. Bertindak atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian kerjasama

dengan pihak ketiga dalam mengembangkan usaha atau lain-lain kegiatan

yang dipandang perlu dilaksanakan.

g. Melaporkan keadaan keuangan BUMDes setiap triwulan melalui

Musyawarah Desa.

h. Melaporkan keuangan BUMDes akhir tahun melalui Musyawarah Desa

Pertanggungjawaban.

4. Sekertaris

Mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan administrasi unit usaha

BUMDes. diantaranya ;

a. Melaksanakan tugas kesekretarisan untuk mendukung kegiatan Direktur.

b. Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes.

c. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi administrasi

setiap unit usaha BUMDes.
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d. Melaksanakan administrasi pembukuan keuangan BUMDes.

e. Menyusun administrasi pengawasan dan pengendalian pelaksanaan tugas

pengelola unit usaha BUMDes.

f. Mengelola surat menyurat secara umum.

g. Melaksanakan kearsipan.

h. Mengelola data dan informasi unit usaha BUMDes.

5. Bendahara

Mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan keuangan sumber daya

unit usaha BUMDes diantaranya :

a. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaam fungsi keuangan unit

usaha BUMDes.

b. Melaksanakan strategi pengelolaan unit usaha BUMDes.

c. Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha

BUMDes.

d. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha.

e. Pengelola belanja dan pengadaan barang/jasa unit usaha BUMDes.

f. Pengelola penerima keuangan unit usaha BUMDes.

g. Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha BUMDes.

h. Melapokan posisi keuangan kepada Direktur secara sistematis, dapat

dipertanggung jawabkan dan menunjukan kondisi keuangan dan

kelayakan BUMDes yang sesungguhnya.

i. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah.

j. Mengatur likwiditas sesuai dengan keperluan.

k. Menyetorkan uang ke bank setelah mendapatkan persetujuan dari

Direktur.

6. Ketua Unit Usaha

Mempunyai tugas membantu Direktur melaksanakan fungsi dan memimpin

pengelolaan sumber daya di unit usaha BUMDes yang dipimpinnya.

a. Memimpin unit usaha dan bertanggungjawab kepada Direktur.

b. Mencari sumber-sumber pendapatan unit usaha dan melaksanakan usaha

yang sesuai dengan kegiatan unitnya.



32

c. Melakukan pengendalian dan pembinaan bagi kegiatan kegiatan di unit

yang dipimpinnya serta mengkoordinasikan keluar maupun kedalam untuk

membangun relasi usaha yang baik.

d. Mengatur efektifitas kinerja staff di masing-masing unit usaha.

e. Memberi usul kepada Direktur untuk mengangkat tenaga pendukung dan

atau tenaga teknis yang diperlukan.

f. Melaporkan posisi keuangan kepada Direktur dan Bendahara.

g. Melakukan koordinasi dengan Aparat Desa, BPD, Lembaga

Kemasyarakatan, Investor, serta kepada pihak pihak lain dalam rangka

efektifitas kegiatan unit usahanya.

h. Membangun jaringan kerja terhadap pihak-pihak terkait.

3.2 Komunikasi

Komunikasi diperlukan untuk memahami masalah dalam mencapai tujuan

dengan menganalisis permasalahan serta mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan, yang dalam hal ini mengenai sistem informasi badan usaha milik desa

(bumdes) berbasis web. Komunikasi yang pada tahap ini adalah dengan cara

melakukan wawancara dengan staff yang bertugas yaitu bapak dapik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Sekertaris BUMDes Bapak

Dapik Suseno pada tanggal 12 November 2017. Dalam wawancara ini membahas

tentang bagaimana sistem yang berjalan saat ini mengenai simpan peminjaman

dan penyewaan pada BUMDes Sedupi Indah.

Dari hasil proses komunikasi tersebut langkah selanjutnya yang akan

dilakukan adalah membuat sebuah perencanaan untuk membangun sebuah sistem

informasi badan usaha milik desa (BUMDES) berbasis web, yang berguna untuk

mempermudah pegawai dalam melakukan proses simpan pinjam dan penyewaan

pada BUMDES sedupi indah.

3.2.1 Analisis sistem yang sedang berjalan

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) merupakan suatu perusahaan bergerak

dibidang simpan pinjam. Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) memiliki beberapa

bagian, salah satunya adalah bagia IT merupakan bagian yang bergerak di sektor

hilir untuk mengolah teknologi simpan pinjam. Bagian IT berperan sebagai fungsi
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pendukung untuk menjalankan peranan sebagai enabler / jembatan bagi Badan

Usaha Milik Desa (Bumdes) untuk menjadi perusahaan yang produktif dan

ternama. Untuk itu diperlukan inovasi dan continuous improvement pada fungsi

IT agar dapat memberikan layanan yang cepat dan akurat.

Bagian IT berfungsi untuk memberikan layanan informasi yang optimal

bagi semua bagian untuk itu diperlukan sebuah aplikasi dimana aplikasi tersebut

dapat membantu bagian IT dalam mengelola dokumen-dokumen secara lebih

efektif dan efisien sehingga informasi yang disajikan lebih cepat, tepat dan akurat.

Berikut ini flowchart dari sistem berjalan.

Nasabah Bagian Pelayanan Pimpinan

Mulai

Melakukan
pendaftara
n nasabah

Data nasabah

Pendaftaran nasabah

Cek kelengkapanT

Mengajuka
n pinjaman

Y

Laporan data
nasabah

Laporan Data
pinjaman

Kelola data
pinjaman

Data simpanan
Laporan data

simpanan

Kelola data
simpanan

Ars ip
Buku
Besar

Data sewa

Data angsuran

Kelola
sewa

Kelola
angsuran

Data sewa Laporan data sewa

Selesai

Data pinjaman

Data pinjaman

Data nasabahh

Data simpanan

Gambar 3.2. Flowchart bumdes sistem yang peminjaman

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa datang kekantor melakukan

pendaftaran data nasabah, melakukan pengajuan peminjaman, data pinjaman
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diserahkan bagian pelayanan lalu pelayanan kelola data pinjam dan nasabah

simpan data simpan kemudian diserahkan lagi pelayanan kelola simpan,

pelayanan data simpan diarsip dibuku besar, nasabah mengangsur data angsuran,

pelayanan kelola data angsuran, data sewa diserahkan nasabah, pelayanan kelola

sewa, nasabah data sewa kemudian selesai.

3.2.2 Analisis masalah dari sistem yang sedang berjalan

Proses simpan pinjam dan penyewaan Sistem simpan pinjam di Badan

Usaha Milik Desa (Bumdes) umumnya berjalan dengan baik. Dalam proses

simpan pinjam dan penyewaan tetapi penulis melihat masih banyak kelemahan

seperti data nasabah yang di arsip dalam buku besar serta angsuran nasabah yang

tidak bisa mengetahui angsuran pinjaman dikarenakan belum adanya sistem

online yang dapat di akses untuk melihat angsuran pinjaman.

3.2.3 Solusi masalah dari sistem yang sedang berjalan

Berdasarkan masalah dari sistem yang sedang berjalan maka diusulkan

sebua solusi untu membuat Sistem simpan pinjam di Badan Usaha Milik Desa

(Bumdes) berbasis web yang dapat melihat angsuran pinjaman disi bumdes yang

dapat diakses melalui internet dimana saja dan kapan saja.

3.3 Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang diperlukan

dalam pembutan sistem informasi badan usaha milik desa (BUMDES) berbasis

web, penjadwalan dan tracking proses pengerjaan sistem.

Lokasi penelitian : Ds.Sedupi jln.Lintas modon- Tanah abang, Kec.Tanah Abang

Kab.Pali.

Waktu penelitian :November 2017/ mei 2018

Untuk estimasi waktu pembuatan sistem informasi badan usaha milik desa

(BUMDES) berbasis web, dijadwalkan selesai pada mei 2018.

Untuk estimasi waktu dan tahapan dari proses pengembangan sistem

informasi badan usaha milik desa (BUMDES) berbasis web akan digambarkan

dalam tabel jadwal yaitu sebagai berikut :



35

Tabel 3.1 Jadwal kegiatan dan tracking proses penelitian

No Kegiatan
November Desember Januari Febuari Maret April Mei

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Komunikasi

2 Perencanaan

3 Permodelan

a.analisi sistem

b.desain sistem

4 Kontruksi

a.pengkodean

b.testing

5 Implementasi

3.4 Pemodelan

Pada tahap ini melakukan pemodelan arsitektur sistem yang akan dibangun.

3.4.1 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement)

Kebutuhan fungsional berisikan proses-proses yang akan diberikan oleh

Sistem Informasi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) berbasis web. Sistem ini

dapat digunakan oleh Bagian pelayanan dan nasabah. Berikut kebutuhan

fungsional yang akan dijalankan pada sistem:

1. Sistem dapat mengelola data para nasabah

2. Sistem dapat mengelola data sewa

3. Sistem menyajikan laporan simpan pinjam dalam bentuk yang mudah

4. Sistem dapat menyajikan laporan sewa

3.4.2 Kebutuhan Non Fungsional (Non Functional Requirement)

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat

keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan

perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan

perangkat manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras yang digunakan

adalah :
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1. Kebutuhan Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan pada saat pembangunan Sistem

Informasi badan usaha milik desa (BUMDES) Berbasis Website yaitu:

a. Processor N2830

b. 2 GB Memory DDR  3

c. Harddisk 500 GB HDD

2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan Sistem Informasi

Badan usaha milik besa (BUMDes) Berbasis Website yaitu:

a. Windows 8

b. XAMPP, terdiri atas Apache, MySQL, dan php

c. Adobe  Dreamweaver CS6

d. Mozilla firefox

3.4.3 Analisis sistem yang diusulkan

Dengan melihat sistem yang berjalan, maka diperlukan sebuah sistem yang

dapat memberikan informasi dengan cepat dan praktis di Badan Usaha Milik Desa

(Bumdes) dengan memanfaatkan fasilitas jaringan yang ada, Sistem ini

memungkinkan nasabah Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) mengetahui

informasi dengan cepat dan praktis. Pada sistem yang akan diusulkan terdapat

pengguna sistem, yaitu :
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Halaman Bagian
Pelayanan

Input Data
nasabah

mulai

Pilih Menu

Input data
simpanan

Selesai

Input data
pinjaman

Input data
anggsuran

Melakukan Login

Cek Login

Ya

Tidak

Cetak Laporan
anggota

Cetak Laporan
simpanan

Cetak Laporan
Pinjaman

Cetak Laporan
angsuran

Halaman Nasabah

mulai

Pilih Menu

Selesai

Melakukan Login

Cek Login

Ya

Tidak

Cetak Laporan
Pinjaman

Cetak Laporan
angsuran

Halaman Pimpinan

mulai

Pilih Menu

Melakukan Login

Cek Login

Ya

Tidak

Laporan
Nasabah

Laporan
pinjaman

Selesai

Laporan
simpanan

Laporan sewa

Bagian Pelayanan Nasabah Pimpinan

Gambar 3.3. Flowchat sistem yang diusulkan

3.4.4 Analisis kebutuhan sistem

Dalam perancangan sistem simpan pinjam di Badan Usaha Milik Desa

(Bumdes) ini, informasi yang sangat diperlukan adalah seberapa jauh pihak

perusahaan menginginkan output yang dihasilkan dari aplikasi tersebut. Dalam hal

ini output yang diperlukan oleh perusahaan diantarannya laporan nasabah,

simpanan, pinjaman dan angusuran pada perusahaan tersebut. Untuk itu informasi

dibutuhkan dalam perancangan aplikasi ini adalah bagaimana seorang karyawan

menginput simpanan dan bagaimana proses angsuran dilakukan.
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3.4.5 Desain Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan pembagian

sistem ke modul yang lebih kecil. Data Flow Diagram ini terbagi atas diagram

konteks, diagram level 1, diagram level 2, dan seterusnya.

Ada beberapa tahapan atau level dalam DFD agar didalam memahami

proses pada suatu sistem informasi atau perangkat lunak yang dibangun menjadi

lebih mudah, antar satu level ke level yang lain akan saling berkaitan mulai dari

tahapan yang memperlihatkan proses-proses utama yang terjadi dalam sistem,

atau yang disebut dengan DFD Level 0 sampai dengan tahap berikutnya.

3.4.5.1 Diagram Konteks Sistem Informasi BUMDES

Analisis yang menjelaskan secara detail mengenai hubungan atau interaksi

antara pengguna dengan aplikasi. Adapun penjelasan secara detail mengenai

interaksi tersebut dapat digambarkan melalui sebuah diagram kontek. Diagram

kontek dibawah ini menggambarkan hubungan atau interaksi antara bagian.

Dimana bagian pelayanan bertugas mengelola data nasabah, simpanan, pinjaman

dan angsuran. Pada bagian Staff dapat melihat informasi laporan angsuran.

Diagram konteks tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.4. dibawah ini.

Gambar 3.4 Diagram Konteks SI-BUMDes
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Entitas yang terdapat pada diagram konteks berjumlah 3 entitas dan setiap

entitas memiliki arus data input dan output yang antara lain admin menginputkan

data_anggota, data pinjaman, data simpanan, data pinjaman, dan data sewa.

Nasabah melihat data nasabah, data simpanan, data pinjamanan dan data

angsuran.

3.4.5.2 Diagram rinci (level 1) pengelolaan data master

Pada tahapan ini yang dilakukan adalah membuat DFD Level 1

penggunaan sebagai bagian dari analisis interaksi dan menentukan operasi yang

akan diterapkan didalam system serta menjelaskan fungsi-fungsi lain yang

terdapat didalamnya. Semua operasi dan fungsi tersebut dijelaskan secara

mendetail melalui DFD Level 1.

Pada DFD Level 1, terdapat 4 proses, yakni proses : bagian pelayanan

mengelola data simpan yang akan tersimpan pada tabel simpanan, data pinjaman

yang akan tersimpan pada tabel pinjaman, angsuran yang akan yang akan

tersimpan pada tabel angsuran. DFD Level 1 dapat dilihat pada Gambar 3.5.

dibawah ini.

Gambar 3.5 Diagram rinci Level 1
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3.4.5.3 Diagram rinci (level 2 proses 1) pengelolaan data nasabah

Pada DFD Level 2 mengelola data perusahaan, terdapat 4 proses, yakni

input data nasabah, edit data nasabah, hapus data nasabah dan view data nasabah

dari data store nasabah. DFD Level 2 Proses 1 dapat dilihat pada Gambar 3.6.

dibawah ini.

Gambar 3.6. Diagram Rinci Level 2 Proses 1

3.4.5.4 Diagram rinci (level 2 proses 2) pengelolaan data simpanan

Pada DFD Level 2 mengelola data simpanan, terdapat 4 proses, yakni

input data simpanan, edit data simpanan, hapus data simpanan dan view data

simpanan dari data store simpanan. DFD Level 2 Proses 2 dapat dilihat pada

Gambar 3.7. dibawah ini.

Gambar 3.7. Diagram Rinci Level 2 Proses 2
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3.4.5.5 Diagram rinci (level 2 proses 3) pengelolaan data pinjaman

Pada DFD Level 2 mengelola data pinjaman, terdapat 4 proses, yakni

input data pinjaman, edit data pinjaman, hapus data pinjaman dan view data

pinjaman dari data store pinjaman. DFD Level 2 Proses 2 dapat dilihat pada

Gambar 3.8. dibawah ini.

Gambar 3.8. Diagram Rinci Level 2 Proses 3

3.4.5.6 Diagram rinci (level 2 proses 4) pengelolaan data angsuran

Pada DFD Level 2 mengelola data angsuran, terdapat 4 proses, yakni input

data angsuran, edit data angsuran, hapus data angsuran dan view data angsuran

dari data store angsuran. DFD Level 2 Proses 2 dapat dilihat pada Gambar 3.9.

dibawah ini.

Gambar 3.9. Diagram Rinci Level 2 Proses 4
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3.4.6 Desain Entity Relationship Diagram (ERD)

Mengidentifikasi isi informasi yang akan ditampilkan pada sistem simpan

pinjam pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Adapun isi informasi yang akan

ditampilkan tersebut dideskripsikan melalui entity relationship diagram sebagai

berikut ini.

simpanan

Simp_wajib

Tgl_simpan

id_nasabah

No_simpanan

Simp_pokok

nasabah

kd_nasabah

nama

Tempat_lahir

Tgl_lahir

melakukan

Tgl_masuk

Pendidikan

alamat

Simp_lain
Jns_klmn

pekerjaan

telepon
Jumlah_simpanan

pinjaman

No_pinjaman

Id_nasabah

bunga
Lama_pinjam

Tgl_pinjaman
Tot_pinjam

Besar_angsur

Banyak_angsur

memiliki

Angsuran

Jumlah_angsur

angsurke
No_pinjam

No_angsur

Tgl_angsur

melakukan

1 n

1

1

1 n

sewa

No_sewa

Id_nasabah Tgl_sewa

Harga_sewa

Lama_sewa

1

memiliki

Gambar 3.10. ERD SI BUMDES

3.4.7 Desain Tabel pada Database SI-BUMDes

Pada tahap ini digunakan untuk merancang merancang database yang akan

digunakan berdasarkan kebutuhan informasi yang telah diidentifikasi pada tahap

analisis. Penulis mendesain sebuah database dengan nama ”bumdes” yang terdiri

dari 6 tabel yang akan dipergunakan di dalam aplikasi simpan pinjam.

3.4.7.1 Tabel nasabah

Tabel nasabah digunakan untuk menyimpan data-data nasabah, disimpan

dengan nama “nasabah” dan mempunyai atribut-atribut yang dapat dilihat pada

Tabel 3.2. dibawah ini.
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Tabel 3.2. Tabel nasabah
No. Field Type Size Keterangan

1. Kd_Nasabah Int 10 Kode Nasabah (Primary)

2. Nama Varchar 25 Nama

3. Tgl_masuk Date 55 Tanggal Masuk sebagai nasabah

4. Tempat_lahir Varchar 55 Tempat Lahir

5. Tgl_Lahir Date Tanggal Lahir

6. Pendidikan Varchar 55 Pendidikan

7. Alamat Text Alamat

8. Jns_klmn Varchar 5 Jenis Kelamin

9. Pekerjaan Varchar 20 Pekerjaan (Petani/PNS, Swasta)

10. Telepon Varchar 15 Telepon

3.4.7.2 Tabel Simpanan

Tabel simpanan digunakan untuk menyimpan data-data simpanan,

disimpan dengan nama “simpanan” dan mempunyai atribut-atribut yang dapat

dilihat pada Tabel 3.3. dibawah ini.

Tabel 3.3. Tabel Simpanan
No. Field Type Size Keterangan

1. No_simpanan Int 10 Nomor simpanan (Primary Key)

2. Kd_nasabah Int 10 Kode nasabah

3. Tgl_simpanan Date Tanggal simpanan

4. Simp_pokok Int 10 Simpanan pokok

5. Simp_wajib Int 10 Simpanan wajib

6. Simp_lain Int 10 Simpanan lain

7. Jmlh_simpanan Int 10 Jumlah simpanan

3.4.7.3 Tabel Pinjaman

Tabel pinjaman digunakan untuk menyimpan data-data pinjaman,

disimpan dengan nama “pinjaman” dan mempunyai atribut-atribut yang dapat

dilihat pada Tabel 3.4. dibawah ini.
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Tabel 3.4. Tabel Pinjaman
No. Field Type Size Keterangan

1. No_pinjaman Int 10 Nomor pinjaman (Primary Key)

2. Kd_nasabah Varchar 10 Kode nasabah

3. Tgl_pinjam Date Tanggal pinjam

4. Besar_pinjam Int 10 Besar pinjam

5. Bunga Int 10 Bunga

6. Lama_pinjam Varchar 10 Lama pinjam

7. Tot_pinjam Varchar 10 Total pinjam

8. Besar_angsur Varchar 10 Besar angsur

9. Banyak_angsur Varchar 10 Banyak angsur

3.4.7.4 Tabel angsuran

Tabel angsuran digunakan untuk menyimpan data-data angsuran, disimpan

dengan nama “angsuran” dan mempunyai atribut-atribut yang dapat dilihat pada

Tabel 3.5. dibawah ini.

Tabel 3.5. Tabel Angsuran
No. Field Type Size Keterangan

1. No_angsur Int 15 Nomor angsur (Primary Key)

2. No_pinjam Int 30 Nomor pinjam

3. Angsurke Int 10 Angsurke

4. Tgl_angsur Varchar 30 Tanggal angsur

5. Jumlah_angsur Int 10 Jumlah angsur

3.4.7.5 Tabel Sewa

Tabel sewa digunakan untuk menyimpan data-data sewa, disimpan dengan

nama “sewa” dan mempunyai atribut-atribut yang dapat dilihat pada Tabel 3.6.

dibawah ini.
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Tabel 3.6. Tabel Sewa
No. Field Type Size Keterangan

1. No_sewa Int 15 No Sewa (Primary Key)

2. kd_nasabah Int 30 Kd Nasabah

3. Lama_sewa Int 10 Lama Sewa

4. Tgl_sewa Varchar 30 Tgl Sewa

5. Harga_sewa Int 10 Harga Sewa

3.4.7.6 Tabel Karyawan

Tabel bagian petugas digunakan untuk menyimpan data-data bagian

petugas, disimpan dengan nama “bagian petugas” dan mempunyai atribut-atribut

yang dapat dilihat pada Tabel 3.7. dibawah ini.

Tabel 3.7. Tabel Karyawan
No. Field Type Size Keterangan

1. NIP Varchar 8 Nomor Induk Pegawai (Primari Key)

2. Nama Varchar 20 Nama

3. Password Varchar 15 Password

4. Jenis_Kelamin Varchar 15 Jenis Kelamin

5. Jabatan Varchar 35 Jabatan Karyawan

3.4.8 Desain Interface (Antarmuka) SI-BUMDes

Dalam pembuatan aplikasi, hal yang perlu di perhatikan adalah desain dari

aplikasi yang akan dibuat. Desain aplikasi adalah media perantara antara system

dengan pengguna dari sistem itu sendiri. Tujuan dari desain aplikasi adalah agar

aplikasi yang dihasilkan terlihat menarik dan dapat dimengerti pengguna dari

aplikasi.
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3.4.8.1 Rancangan Halaman Index

Halaman index merupakan tampilan awal pada saat pertama kali membuka

aplikasi. Dari halaman ini bagian pelayanan dapat mengelola data simpan pinjam.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

Home | Profil | Penyewaan |  Login

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.11. Rancangan Halaman Index

Pada Gambar 3.11diatas merupakan halaman index tampilan awal pertama

kali membuka aplikasi yang memberikan informasi profil, penyewaan, serta login

aplikasi. Halaman index merupakan tampilan awal pada saat pertama kali

membuka aplikasi.

3.4.8.2 Rancangan Halaman Login

Halaman login merupakan tampilan user melakukan login. Dari halaman

ini bagian pelayanan dan pengguna dapat mengelola data simpan pinjam.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

Home  | Profil | Penyewaan |   Login

z

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.12. Rancangan Halaman Login

Pada Gambar 3.12 diatas merupakan halaman login yang berisi informasi

untuk login masuk ke sistem.

Logo

Untuk Masuk dalam Aplikasi ini. Silahkan Login
Terdahulu Masukkan Password Anda

Username

Password

[Submit] [Cancel]
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3.4.8.3 Rancangan Halaman Bagian Petugas

Halaman Bagian petugas merupakan halaman yang digunakan untuk

melihat data simpan pinjam. Halaman ini dapat digunakan setelah bagian petugas

memilih menu lihat yang sudah disediakan.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

Jln Raya Tanah Abang – Modong Desa Sedupi Kec. Tana Abang Kab. Penukal Abab Lematang Ilir Prov. Sum-Sel
Kode Pos : 31211

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.13. Rancangan Halaman Bagian petugas

Pada Gambar 3.13 diatas merupakan halaman home tampilan awal

pertama kali login ke sistem yang memberikan informasi data nasabah, data

simpan, data pinjaman, data angsuran dan data sewa.

3.4.8.4 Rancangan Halaman Nasabah

Halaman nasabah merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola

nasabah. Halaman ini dapat digunakan setelah bagian pelayanan.

Logo

Home

Data Nasabah

Data Simpanan

Data Pinjaman

Data Angsuran

Data sewa

SISTEM INFORMASI SIMPAN PINJAM
PADA Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)

A. Visi
Visi Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) adalah “ Terwujudnya
masyarakat yang peduli akan menabung dengan menuju Penduduk
Berkualitas.

B. Misi
Misi dari Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)adalah sebagai berikut :
1. Menggerakkan pelayanan administrasi masyarakat.
2. Meningkatkan koordinasi dan menetapkan perencanaan.
3. Meningkatkan peran serta instansi terkait dan partisipasi masyarakat.
4. meningkatkan / melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan,
sesuai dengan untuk usaha.

logout
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SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA NASABAH
Kd Nasabah

Nama

Tgl masuk

Tempat lahir

Tgl Lahir

[Simpan] [Batal]

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.14. Rancangan Halaman Nasabah

Pada Gambar 3.14 diatas merupakan halaman input data nasabah, untuk

menambahkan data nasabah baru.

3.4.8.5 Rancangan Halaman Simpanan

Halaman simpanan merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola

simpanan. Halaman ini dapat digunakan setelah bagian pelayanan.

SISTEM INFORMASI
BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA SIMPANAN
No simpanan

Kd nasabah

Tgl simpanan

Simp pokok

Simp wajib

Simp lain

Jmlh simpanan

[Simpan] [Batal]

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.15. Rancangan Halaman simpanan

Pada Gambar 3.15 diatas merupakan halaman input data simpanan,

memberikan informasi untuk menambahkan data simpanan.

Logo

Logo
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3.4.8.6 Rancangan Halaman Pinjaman

Halaman pinjaman merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola

pinjaman. Halaman ini dapat digunakan setelah bagian pelayanan.

SISTEM INFORMASI
BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

No pinjaman

Kd nasabah

Tgl pinjam

Besar pinjam

Bunga

Lama pinjam

Tot pinjam

Besar angsur

Banyak angsur

[Simpan] [Batal]
Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.16. Rancangan Halaman Pinjaman

Pada Gambar 3.16 diatas merupakan halaman input data pinjaman,

memberikan informasi untuk menambahkan data pinjaman.

3.4.8.7 Rancangan Halaman Angsuran

Halaman Angsuran merupakan halaman yang digunakan untuk melihat

data angsuran pinjaman nasabah.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.17. Rancangan Halaman angsuran

Pada Gambar 3.17 diatas merupakan halaman angsuran data pinjaman,

memberikan informasi untuk melihat data angsuran.

Logo

Logo

Nomor Pinjam Nama nasabah Tanggal
pinjam

Total
pinjam

Jumlah
Angsuran

999 999 999 dd-mm-yyy 999 (15)
999 999 999 dd-mm-yyy 999 (15)
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3.4.8.8 Rancangan Halaman Sewa

Halaman sewa merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola

sewa. Halaman ini dapat digunakan setelah bagian pelayanan.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA SEWA

NoSewa

KdNasabah

LamaSewa

TglSewa

HargaSewa

[Simpan] [Batal]

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.18. Rancangan Halaman Sewa

Pada Gambar 3.18 diatas merupakan halaman input data sewa,

memberikan informasi untuk menambahkan data sewa.

3.5.3.9. Rancangan Laporan Simpanan

Halaman laporan simpanan merupakan laporan yang digunakan untuk

melihat laporan simpanan. Halaman ini dapat dilihat setelah memilih cetak

laporan.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA SIMPANAN

+Data Simpanan Cetak

No No Simpanan Nama Nasabah Tanggal simpanan Besar simpanan

999 999 Xxx 999 999

999 999 Xxx 999 999

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.19. Rancangan Laporan simpanan

Logo

Logo
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Pada Gambar 3.19 diatas merupakan halaman data sinpanan, memberikan

informasi untuk menambahkan data simpanan, dan cetak laporan data simpanan.

3.5.3.10. Rancangan Laporan Pinjaman

Halaman laporan Pinjaman merupakan laporan yang digunakan untuk

melihat laporan Pinjaman. Halaman ini dapat dilihat setelah memilih cetak

laporan.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA PINJAMAN

+Data pinjaman Cetak

No No Pinjaman Nama Nasabah Tanggal pinjam Besar pinjaman

999 999 Xxx 999 999

999 999 Xxx 999 999

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.20. Rancangan Laporan Pinjaman

Pada Gambar 3.20 diatas merupakan halaman data sinpanan, memberikan

informasi untuk menambahkan data simpanan, dan cetak laporan data simpanan.

3.5.3.11. Rancangan Laporan Sewa

Halaman laporan sewa merupakan laporan yang digunakan untuk melihat

laporan sewa. Halaman ini dapat dilihat setelah memilih cetak laporan.

SISTEM INFORMASI

BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES)

DATA SEWA

+Data Sewa Cetak

No No Sewa Nama Alamat No hp Lama sewa Tanggal sewa

999 999 Xxx Xxx 999 999 999

999 999 Xxx Xxx 999 999 999

Dibuat Oleh Rino UIN Tahun 2018

Gambar 3.21. Rancangan Laporan Sewa

Logo

Logo
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Pada Gambar 3.21 diatas merupakan halaman data sewa, memberikan

informasi untuk menambahkan data simpanan, dan cetak laporan data sewa.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konstruksi

Konstruksi tahapan keempat pada metode pengembangan waterfall, kontruksi

dan relasi, testing, instalasi, dan menyediakan support termaksud dengan training

pada user dan pembuatan dokumentasi. Pada tahap ini melakukan pengkodingan

program guna membangun sistem yang akan dibuat serta melakukan pengujian

sistem. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun sistem yaitu

menggunakan bahasa pemograman PHP, sedangkan untuk pembangunan database

sistem menggunakan MySQL.

Selain melakukan pengkodingan untuk membangun sistem, pada tahap

konstruksi juga melakukan pengujian sistem (testing). Pengujian sistem yang

digunakan yaitu metode kotak hitam (BlackBox).

4.2 Pengujian Sistem

Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan metode

pengujian blackbox. Penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan oleh

pengguna sistem yaitu user, petugas, nasabah dan pimpinan.

Pengujian black box berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori

seperti: fungsi yang salah atau hilang, kesalahan antar muka, kesalahan perilaku

atau kinerja, kesalahan dalam sturktur data, dan kesalahan inisialisasi dan

penghentian.
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4.2.1 Pengujian yang dilakukan oleh Nasabah

Tabel 4.1 Pengujian oleh Nasabah

NO Fungsi yang diuji Cara yang dilakukan Hasil yang
diharapkan

Hasil
pengujian

1 Fungsi edit profil
data nasabah

Klik menu data
nasabah edit nasabah

Pengguna dapat
melihat data nasabah

Berhasil

2 Fungsi data
angsuran

Klik menu angsuran
pilih opsi detail
angsuran

Pengguna dapat
melihat detail
angsuran

Berhasil

3 Fungsi cetak
angsuran

Klik cetak untuk
mencetak angsuran

Pengguna dapat
mencetak angsuran

Berhasil

Dari hasil pengujian pada Tabel 4.1. User sukses menggunakan sistem yang

dimana User melakukan edit data profil nasabah, serta nasabah dapat melihat

detail angsuran  dan juga mencetak laporan angsuran nasabah tersebut.

4.2.2 Pengujian yang dilakukan oleh Pimpinan

Tabel 4.2 Pengujian oleh Pimpinan

NO Fungsi yang diuji Cara yang dilakukan Hasil yang
diharapkan

Hasil
pengujian

1 Fungsi Login
berhasil

Admin memasukan
username dan
password

Admin masuk ke
dalam sistem
menampilkan
halaman administrator

Berhasil

2 Fungsi Login gagal Admin memasukan
username dan
password

Tidak bisa masuk ke
halaman awal
administrator dan
tetap pada halaman
login

Berhasil

3 Fungsi Cetak data
nasabah

Masuk ke halaman
kelolah data nasabah,
kemudian pilih cetak.

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

4 Fungsi Cetak data
simpanan

Masuk ke halaman
kelolah data simpanan,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

5 Fungsi Cetak data
pinjaman

Masuk ke halaman
kelolah data pinjaman,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil
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6 Fungsi Cetak data
angsuran

Masuk ke halaman
kelolah data angsuran,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

7 Fungsi Cetak data
sewa

Masuk ke halaman
kelolah data sewa,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

Dari hasil pengujian Tabel 4.2. Pimpinan sukses menggunakan sistem yang

dimana dapat melihat, data nasabah, data simpanan, data pinjaman, data angsuran,

dan data sewa serta dapat mencetak laporan nasabah, laporan simpanan, laporan

pinjaman, laporan angsuran, dan laporan sewa.

4.2.3 Pengujian yang dilakukan oleh Petugas

Tabel 4.3 Pengujian oleh Admin

NO Fungsi yang diuji Cara yang dilakukan Hasil yang
diharapkan

Hasil
pengujian

1 Fungsi Login Kepala Staff TU
memasukkan username
dan password

Admin masuk ke
dalam sistem
menampilkan
halaman utama admin

Berhasil

2 Fungsi Login Kepala Staff TU
memasukkan username
dan password yang
salah

Tidak bisa masuk ke
halaman utama
admindan kembali ke
halaman login

Berhasil

3 Fungsi tambah
data nasabah

Masuk ke halaman data
nasabah klik menu
tambah data nasabah

Menampilkan menu
nasabah pengguna
yang melihat data
nasabah yang telah
ditambahkan

Berhasil

4 Fungsi edit data
nasabah

Masuk ke halaman
kelolah data nasabah,
kemudian pilih opsi
edit data nasabah yang
diinginkan

Tampil form edit data
nasabah dan lakukan
proses edit data
nasabah selanjutnya
data tersimpan

Berhasil

5 Fungsi hapus data
nasabah

Masuk ke halaman
kelolah data nasabah,
kemudian pilih opsi
hapus data nasabah
yang diinginkan

Melakukan proses
hapus data dan server
menampilkan data
nasabah kembali

Berhasil
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6 Fungsi Cetak data
nasabah

Masuk ke halaman
kelolah data nasabah,
kemudian pilih cetak.

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

7 Fungsi Tambah
data simpanan

Masuk ke halaman
kelolah data simpanan
melalui menu pada
halaman administrator

Server menampilkan
form tambah data
simpanan dan
menampilkan data
simpanan yang sudah
ditambahkan

Berhasil

8 Fungsi Edit data
simpanan

Masuk ke halaman
kelolah data simpanan,
kemudian pilih opsi
edit data simpanan
yang diinginkan

Tampil form edit data
simpanan dan lakukan
proses edit data
simpanan selanjutnya
data tersimpan

Berhasil

9 Fungsi Hapus data
simpanan

Masuk ke halaman
kelolah data simpanan,
kemudian pilih opsi
hapus data simpanan
yang diinginkan

Melakukan proses
hapus data dan server
menampilkan data
simpanan kembali

Berhasil

10 Fungsi Cetak data
simpanan

Masuk ke halaman
kelolah data simpanan,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

11 Fungsi Tambah
data pinjaman

Masuk ke halaman
kelolah data pinjaman
melalui menu pada
halaman administrator

Server menampilkan
form tambah data
pinjaman dan
menampilkan data
pinjaman yang sudah
ditambahkan

Berhasil

12 Fungsi Edit data
pinjaman

Masuk ke halaman
kelolah data pinjaman,
kemudian pilih opsi
edit data pinjaman
yang diinginkan

Tampil form edit data
pinjaman dan lakukan
proses edit data
pinjaman selanjutnya
data tersimpan

Berhasil

13 Fungsi Hapus data
pinjaman

Masuk ke halaman
kelolah data pinjaman,
kemudian pilih opsi
hapus data pinjaman
yang diinginkan

Melakukan proses
hapus data dan server
menampilkan data
pinjaman kembali

Berhasil
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14 Fungsi Cetak data
pinjaman

Masuk ke halaman
kelolah data pinjaman,
kemudian pilih cetak

Melakukan proses
cetak data dan server
menampilkan data
yang akan dicetak

Berhasil

Dari hasil pengujian Tabel 4.3. Admin sukses menggunakan sistem yang

dimana dapat melihat, menambah, mengubah, menghapus data dan mencetak

laporan.

4.2.4 Hasil Pengujian Sistem

Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan pendataan

oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) maka dapat diketahui bahwa sistem

yang dibangun berjalan sesuai alur sistem yang telah dirancang sebelumnya,

kemudian sistem juga berjalan sesuai dengan permintaan user. Dalam proses

pembuatan sistem, peneliti telah melakukan komunikasi dengan user dari Pihak

BUMDes yang akan menggunakan sistem informasi badan usaha milik desa, dari

hasil komunikasi dengan user diharapkan dengan adanya sistem informasi badan

usaha milik desa yang dibangun dapat membantu dalam proses pengolahan data

nasabah, data simpan pinjam, data sewa dan laporan-laporan.

4.3 Hasil

Setelah melewati proses analisa dan perancangan sistem pada bab

sebelumnya, serta setelah selesai tahap konstruksi maka didapati Sistem Informasi

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berbasis Web. Adapun proses pembangunan

sistem informasi badan usaha milik desa dibangun berdasarkan hasil analisa dan

perancangan terhadap sistem yang telah dibahas pada bab sebelumnya, hasil yang

didapat adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi badan usaha milik desa memproses dan mengelola data

nasabah, data simpanan, data pinjaman, data angsuran serta data sewa

yang dilakukan oleh pihak petugas saja.

2. Sistem informasi badan usaha milik desa dapat memberikan informasi

penyewaan alat musik pada sistem.

3. Sistem informasi badan usaha milik desa dapat memberikan informasi

tentang angsuran kepada nasabah.
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4. Sistem informasi badan usaha milik desa dapat memberikan grafik

informasi perbulan untuk menguku kinerja perusahaan.

5. Sistem informasi badan usaha milik desa dapat mencetak laporan

keseluruhan baik laporan nasabah, simpanan, pinjaman, angsuran serta

sewa.

4.4 Pembahasan

Sistem informasi badan usaha milik desa dibangun untuk membantu BUMDes

Sedupi Indah dalam melakukan simpan pinjam dan penyewaan. Sistem ini

digunakan untuk mengelola data simpan pinjam dan penyewaan, 3 aktor yang

mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam sistem informasi badan usaha milik

desa. Aktor yang pertama yaitu petugas yang memiliki hak akses sebagai

administrator sistem.

Administrator sistem memiliki tugas untuk mengelola data nasabah, simpan,

pinjaman dan data sewa. Administrator sistem juga memiliki hak akses untuk

melihat laporan. Aktor yang kedua yaitu Pimpinan yang memiliki tugas melihat

laporan dan grafik kinerja. Aktor yang ketiga yaitu nasabah yang mempunyai hak

akses melihat data nasabah, simpan, pinjam dan angsuran serta dapat melihat

detail angsuran pinjaman.

4.4.1 Pembahasan Input

1. Pembahasan Input penyewaan

Halaman input penyewaan adalah halaman yang berisi form untuk

memasukkan penyewa. Form penyewaan alat musik terdiri dari no.sewa, nama

alamat, no.hp, lama sewa, tanggal sewa, harga sewa. Berikut gambar pembahasan

input penyewaan dapat dilihat pada Gambar 4.1:
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Gambar 4.1 Input penyewaan

Input penyewaan adalah halaman yang berisi sebuah form untuk

memasukkan penyewaan yang hasilnya akan divalidasi oleh petugas dan

dikonfirmasi lebih lanjut. Form data penyewaan terdiri dari no.sewa, nama

alamat, no.hp, lama sewa, tanggal sewa, harga sewa.

2. Pembahasan Input login

Halaman ini berisi Input login ini hanya dapat diakses oleh user penguna

saja. Berikut gambar pembahasan input login dapat dilihat pada Gambar 4.2:

Gambar 4.2 Input login
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Input login ini berisi form login untuk masuk ke sistem berdasarkan id user

penguna. Form yang terdiri dari username dan password.

3. Pembahasan Input data nasabah

Input data nasabah adalah halaman yang berisi form untuk mengelola data

nasabah yang digunakan untuk mengelola data nasabah. Form-form nasabah

terdiri dari kode nasabah, nama, tanggal masuk, tempat lahir, tanggal lahir,

pendidikan, alamat, jenis kelamin, pekerjaan, telepon, username, dan password.

Dapat dilihat pada Gambar 4.3:

Gambar 4.3 Input data nasabah

Halaman ini berisi input untuk menambahkan data nasabah yang baru akan

dikelola. Form ini terdiri dari kode nasabah, nama, tanggal masuk, tempat lahir,

tanggal lahir, pendidikan, alamat, jenis kelamin, pekerjaan, telepon, username,

dan password. Username dan password digunakan untuk login nasabah.
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4. Pembahasan Input data simpanan

Halaman input data simpan yang berisi form untuk mengelola data

simpanan yang digunakan untuk mengelola data simpanan. Form data simpanan

yang terdiri dari no simpanan, nama nasabah, tanggal simpanan, simpanan pokok,

simpanan wajib, simpanan lain, dan jumlah simpanan. Dapat dilihat pada Gambar

4.4:

Gambar 4.4 Input data simpanan

Input data simpanan adalah halaman yang berisi form untuk mengelola

data simpanan.

5. Pembahasan Input data pinjaman

Halaman Input data pinjaman adalah halaman yang berisi form untuk

mengelola data pinjaman. Berikut gambar pembahasan input data pinjaman dapat

dilihat pada Gambar 4.5:
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Gambar 4.5 Input data pinjaman

Input data pinjaman Form yang berisi dari no pinjaman, nama nasabah,

tanggal pinjaman, besar pinjaman, bunga dalam %, dan lama pinjaman dalam

perbulan.

4.4.2 Pembahasan Output

1. Pembahasan Output index profil

Pada halaman output index profil memberikan informasi terhadap profil

perusahaan. Berikut gambar pembahasan output index profil dapat dilihat pada

Gambar 4.6:

Gambar 4.6 Output index profil



63

2. Pembahasan Output home

Pada halaman output home memberikan informasi terhadap visi dan misi

perusahaan. Berikut gambar pembahasan output home dapat dilihat pada Gambar

4.7:

Gambar 4.7 Output home

Output home akan menampilkan informasi tentang visi dan misi

perusahaan. Halaman home tampil apabila pada saat login berhasil maka sistem

akan masuk ke tampilan home yang menampilkan tampilan awal yaitu informasi

tentang visi dan misi perusahaan.

3. Pembahasan Output Data nasabah

Halaman output data nasabah yang memberikan informasi data nasabah,

dan cetak laporan. Output data nasabah dapat merubah dan menghapus data

nasabah jika inginkan. Berikut gambar pembahasan output data nasabah dapat

dilihat pada Gambar 4.8:
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Gambar 4.8 Output Data nasabah

Data nasabah berisi informasi data-data nasabah. Untuk mempermudah

mencari data nasabah disediakan form untuk mencari data berdasarkan nama,

tanggal maupun kode nasabah, sehingga mempermudah untuk melihat informasi

yang diinginkan.

4. Pembahasan Output Data simpanan

Halaman output data simpanan yang memberikan informasi data

simpanan, dan cetak laporan. Output data simpanan dapat merubah dan

menghapus data nasabah jika inginkan. Berikut gambar pembahasan output data

simpanan dapat dilihat pada Gambar 4.9:

Gambar 4.9 Output Data simpanan
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5. Pembahasan Output Data pinjaman

Halaman output data pinjaman yang memberikan informasi data pinjaman,

dan cetak laporan. Output data pinjaman dapat merubah dan menghapus data

pinjaman jika inginkan. Berikut gambar pembahasan output data pinjaman dapat

dilihat pada Gambar 4.10:

Gambar 4.10 Output Data pinjaman

Data pinjaman berisi informasi-informasi data pinjaman. Untuk

mempermudah mencari data pinjaman disediakan form untuk mencari data

berdasarkan nama, tanggal maupun kode nasabah, sehingga mempermudah untuk

melihat informasi yang di inginkan.

6. Pembahasan Output Data angsuran

Halaman output data angsuran yang memberikan informasi data angsuran,

dan cetak laporan. Output data angsuran dapat melihat detail angsuran dimana

from angsuran menampilkan secara keseluruhan angsuran nasabah pilih opsi

bayar jika nasabah yang ingin mengangsur angsurannya selain itu kita bisa

menghapus data angsuran apabila ingin menghapus data tersebut. Berikut gambar

pembahasan output data angsuran dapat dilihat pada Gambar 4.11:
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Gambar 4.11 Output Data angsuran

Data angsuran berisi informasi-informasi data angsuran. Untuk

mempermudah mencari data angsuran disediakan form untuk mencari data

berdasarkan nama, tanggal maupun kode nasabah, sehingga mempermudah untuk

melihat informasi yang di inginkan.

7. Pembahasan Output Data sewa

Halaman output data sewa yang memberikan informasi data sewa, dan

cetak laporan. Output data sewa dapat melihat data sewa menampilkan secara

keseluruhan sewa. Opsi memilik banyak pilihan ada opsi edit, hapus, validasi dan

bayar. Untuk petugas sudah mempersetujuhi sewa maka akan dipilih opsi validasi,

jika ingin ubah datan dan hapus data pilih opsi hapus dan edit. Berikut gambar

pembahasan output data sewa dapat dilihat pada Gambar 4.12:
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Gambar 4.12 Output Data sewa

Data sewa berisi informasi-informasi data sewa. Untuk mempermudah

mencari data sewa disediakan form untuk mencari data berdasarkan nama,

tanggal, sehingga mempermudah untuk melihat informasi yang di inginkan

8. Pembahasan Output Data Laporan nasabah

Laporan data nasabah, laporan ini diperlukan untuk mengetahui data

nasabah keseluruhan. Berikut gambar pembahasan output laporan data nasabah

dapat dilihat pada Gambar 4.13:

Gambar 4.13 Output laporan data nasabah
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Laporan ini hanya dapat dilihat oleh user administrator dan  pimpinan

saja. Jika pimpinan ingin melihat laporan dapat di cetak oleh pimpinan atau

administrator sistem. laporan ini dapat berguna untuk arsip perusahaan.

9. Pembahasan Output Data Laporan simpanan Perbulan

Laporan simpanan perbulan, laporan ini diperlukan untuk mengetahui

apakah ada peningkatan simpanan perbulan. Berikut gambar pembahasan output

laporan simpanan perbulan dapat dilihat pada Gambar 4.14:

Gambar 4.14 Output Data Laporan simpanan perbulan

Laporan statistik ini hanya dapat dilihat oleh pimpinan saja. laporan ini

dapat berguna untuk mengetahui laporan perbulan.

10. Pembahasan Output Data Laporan pinjaman Perbulan

Laporan pinjaman perbulan, laporan ini diperlukan untuk mengetahui

apakah ada peningkatan pinjaman perbulan. Berikut gambar pembahasan output

laporan pinjaman perbulan dapat dilihat pada Gambar 4.15:
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Gambar 4.15 Output Data Laporan Pinjaman perbulan

Laporan statistik ini hanya dapat dilihat oleh pimpinan saja. laporan ini

dapat berguna untuk mengetahui laporan perbulan.

11. Pembahasan Output Data Laporan sewa Perbulan

Laporan sewa perbulan, laporan ini diperlukan untuk mengetahui apakah

ada peningkatan sewa perbulan. Berikut gambar pembahasan output laporan sewa

perbulan dapat dilihat pada Gambar 4.16:
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Gambar 4.16 Output Data Laporan sewa perbulan

Laporan statistik ini hanya dapat dilihat oleh pimpinan saja. laporan ini

dapat berguna untuk mengetahui laporan perbulan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa sistem ini agar dapat membantu menangani permasalahan

dalam proses simpan pinjam serta penyewaan yang dilakukan nasabah ataupun

pelanggan.

Sistem informasi badan usaha milik desa yang dibangun dapat membantu

pihak BUMDes dalam mengelolah data simpan pinjam yang ada pada BUMDes

sedupi indah dengan berbasis web sebagai sarana pendukung proses bisnis agar

hasil yang dicapai efektif dan efisien. Sistem informasi badan usaha milik desa ini

dapat membantu bagian pengurus Unit Simpan Pinjam (USP) dalam memproses

data simpanan, data pinjaman, data angsuran, dan penyewaan menjadi lebih

mudah, cepat dan tepat secara cepat, dengan begini nasabah akan langsung dapat

melihat informasi yang didapat diakses berdasarkan id pengguna masing-masing,

sehingga dapat memberikan motivasi bagi pihak BUMDes dalam meningkatkan

mutu simpan pinjam untuk perusahaan dan masyarakat desa. Selain itu sistem

informasi ini bisa juga sebagai media alternatif bagi nasabah maupun pihak

BUMDes sedupi indah itu sendiri untuk mengenalkan usaha mereka kepada

masyarakat dan penggguna internet.

5.2 Saran

Sistem yang dibangun masih memiliki beberapa kekurangan, oleh sebab itu

beberapa hal yang dapat dikembangkan untuk peneliti selanjutnya, yaitu sebagai

berikut :

1. Android merupakan media popular saat ini, tidak menutup kemungkinan

untuk dikembangkan atau diakses melalui media mobile android.

2. Sistem badan usaha milik desa (BUMDes) berbasis website ini dapat

ditambahkan fitur untuk proses penyerahan persyaratan pengajuan

pinjaman dengan cara persyaratan pinjaman dapat diunggah melalui

website oleh anggota.
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3. Perlunya penyempurnaan sistem yang lebih baik yang mungkin belum

terpikirkan oleh penulis dalam membangun sistem informasi BUMDes.

4. Mengembangkan sistem yang lebih baik lagi dalam segi keamanan

sehingga mengurangi kerentanan dari orang-orang yang tidak berhak

untuk masuk ke dalam sistem ini.
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